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Abstact. Based on data that is obtained from the company, there are 19 cases of accidents that is
occurred in 2015-2017. The Causes include the workers who ignore the function of PPE, potential
hazards from rock debris and slippery road surface conditions. The purposes of this research are :
1) Reveal the factors that cause accidents at CV. Tahiti Coal. 2) Reveal the percentage of unsafe
incidents and unsafe conditions on the CV. Tahiti Coal. 3) Reveal the level of risk of accidents by
calculating the number of accident frequency (Frequency Rate) and the severity of the accident
(Severity Rate). 4) Revealing Job Hazard Analysis (JHA), Job Safety Analysis (JSA) and SOP in
the field of workers in the CV. Tahiti Coal.The collected data is obtained directly by having an
interview with the leaders and staff and also the the workers that are related to the object of
research. The data is taken from the factors of cause the accident at CV. Tahiti Coal, the number of
accidents and how the K3 management system in CV. Tahiti Coal.To avoid the accidents, the
company should complete all PPE for workers in accordance with their field of work, and always
use PPE when working in accordance with the established SOP.

Keywords: PPE, K3, Accident Risk Level, SOP, JHA

1. Pendahuluan

Pertambangan memiliki peran yang sangat penting
dalam pembangunan nasional. Pertambangan
memberikan peran yang sangat signifikan dalam
perekonomian nasional, baik dalam sektor fiscal,
moneter, maupun sektor riil. Salah satu karakteristik
industri pertambangan adalah padat modal, padat
teknologi dan memiliki risiko yang besar. Oleh karena
itu, dalam rangka menjamin Kkelancaran operasi,
menghindari terjadinya kecelakaan Kkerja, kejadian
berbahaya dan penyakit akibat kerja maka diperlukan
implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
pada kegiatan pertambangan.

Suatu kegiatan industri tidak pernah terlepas dari
potensi risiko kecelakaan. Betapapun kecilnya suatu
kecelakaan akan berdampak besar bagi suatu perusahaan
maupun masyarakat sosial. Begitu pula dengan suatu
industri manufaktur yang melibatkan manusia dalam
melakukan proses produksi yang dapat melibatkan suatu
risiko kecelakaan kerja. Bahaya (hazard) adalah suatu
sumber, situasi atau tindakan yang borpotensi
menciderai manusia atau kondisi kelainan fisik atau

mental yang terindentifiksi berasal dari situasi yang
terkait pekerjaant.

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang
tidak direncanakan, tidak terkendali dan tidak
dikehendaki (uplanned, uncontrolled and undesired)
pada saat bekerja, yang disebabkan baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh tindakan tidak aman dan
atau kondisi tidak aman sehingga terhentinya kegiatan
kerja.

Risiko dari kejadian kecelakaan kerja adalah
kemungkinan terjadinya kecelakaan atau kerugian pada
periode waktu tertentu. Faktor yang mempengaruhi
risiko kecel-akaan kerja adalah faktor manusia, faktor
pekerjaan, faktor lingkungan, faktor Kkimia, maupun
faktor lingkungan biologi?.

Keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja
merupakan salah satu aspek penting yang perlu
mendapatkan perhatian serius, karena apabila hal
tersebut diabaikan maka kecekaan yang dialami oleh
para pekerja akan berakibat pada turunnya kualitas kerja
yang di lakukan oleh para pekerja itu sendiri, sehingga
segala bentuk kegiatan yang dilakukan akan mengalami
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gangguan seperti tenaga kerja yang diperlukan menjadi
berkurang!!.

Kecelakaan tambang terjadi biasanya disebabkan
karena faktor kelalaian manusia dan lingkungan yang
tidak aman serta manajemen perusahaan yang kurang
optimal dalam mengelola aspek K3,

Para ahli menganggap suatu kecelakaan
disebabkan oleh tindakan pekerja yang salah. Sekarang
anggapan itu telah bergeser bahwa kecelakaan kerja
bersumber kepada faktor-faktor organisasi dan
manajemen. Para pekerja dan pegawai mestinya dapat
diarahkan dan dikontrol oleh pihak manajemen sehingga
tercipta suatu kegiatan kerja yang aman. Sejalan dengan
teori-teori penyebab kecelakaan yang terbaru, maka
pihak manajemen harus bertanggungjawab terhadap
keselamatan kerja para pekerjanya. Tulisan ini akan
membahas peranan manajemen dalam usaha-usaha
pencegahan kecelakaan kerja di proyek konstruksit®.

Terjadinya kecelakaan kerja pada suatu lokasi
penambangan tentu saja menjadikan masalah yang besar
bagi kelangsungan suatu usaha. Kerugian yang diderita
tidak hanya berupa kerugian materi yang cukup besar
namun lebih dari itu adalah timbulnya korban jiwa yang
tidak sedikit jumlahnya. Kehilangan sumber daya
manusia ini merupakan kerugian yang sangat besar
karena manusia adalah satu-satunya sumber daya yang
tidak dapat digantikan oleh teknologi apapun.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci
utama dan memiliki peranan paling besar dalam suatu
perusahaan. Setiap perusahaan menyadari bahwa
sumberdaya manusia yang profesional, terpercaya, dan
berkompeten adalah kunci bagi perusahaan dalam
pencapaian tujuannya'®.

Sumber Daya Manusia (SDM) bagi perusahaan
sangat diperlukan untuk menjalankan  aktivitas
organisasinya sebagai pelaksana penting dalam
mengelola produksi agar tercapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) memang merupakan salah satu persyaratan
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang
erat kaitannya dengan hasil produksi. Pada dasarnya K3
adalah upaya mencegah/ menghindari/ mengurangi
kecelakaan tambang dengan cara menghentikan/
meniadakan/ menghilangkan resiko (unsur bahaya) guna
mencapai target kerja/ produksit”.

Pengetahuan penambangan tentang keselamatan
dan kesehatan kerja menjadi faktor yang mengurangi
kecelakaan kerja, dapat diartikan bahwa pengetahuan
pekerja tambang merupakan bagian penting bagi para
pekerja sebagai bentuk tanggapan terhadap keselamatan
dan kesehatan kerja yang dipengaruhi oleh pengetahuan
masing-masing pekerja tersebut®!.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) termasuk
salah satu program pemeliharaan yang ada di
perusahaan. Pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja bagi karyawan sangatlah penting karena
bertujuan untuk menciptakan sistem keselamatan dan
kesatuan kerja dengan melibatkan unsur manajemen,
tenaga Kkerja, kondisi dan lingkungan kerja yang
terintegrasi dalam rangka mengurangi kecelakaan!®.

Manajemen perlu berkomitmen untuk keselamatan
di tempat kerja mereka sebagaimana manajer dan
pekerja melihat bahwa adanya sedikit perhatian terhadap
keselamatan kerja, dan itu harus menjadi tanggung jawab
manajemen. Mereka cenderung melihat manajemen lebih
fokus pada hasil produk daripada isu-isu keselamatan
kerjal*.

Berdasarkan data pada Januari 2015 sampai
Februari 2017 telah terjadi 27 kali kecelakaan kerja di
CV. Tahiti Coal. Kecelakaan kerja dengan klasifikasi
luka ringan memiliki jumlah kejadian terbanyak dengan
23 kali kejadian, Sedangkan kecelakaan kerja dengan
klasifikasi luka berat terjadi sebanyak 4 kali. Kecelakaan
kerja pada CV. Tahiti Coal dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja di CV. Tahiti Coal

Sawahlunto
No Tahun Ringan Berat Meninggal Total
1 2015 8 1 - 9
2 2016 3 - 1 4
3 2017 5 1 - 6
Total 17 2 1 19

Dari data pada Tabel di atas, diketahui bahwa
jumlah kecelakaan kerja terbanyak terjadi pada tahun
2016. Kondisi ini sempat membaik pada akhir tahun
2015, bahkan CV. Tahiti Coal sempat tidak mengalami
kecelakaan kerja (zero accident) secara berturut-turut
pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember
2016. Namun kecelakaan kerja kembali terjadi pada
bulan Januari 2017 dengan rata-rata 1 kecelakaan kerja
perbulannya.

Tindakan-tindakan tidak aman yang dilakukan
oleh karyawan CV. Tahiti Coal seperti tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), masih
banyaknya karyawan CV. Tahiti Coal yang
menggunakan atau menumpang pada Lori untuk masuk
kedalam terowongan. Kondisi tidak aman terjadi karena
seringnya terjadi runtuhan atap terowongan, ini diakibat
kurangnya perhatian terhadap sistem penyanggaan.
Kurangnya perawatan terhadap penyanggaan tersebut,
dimana penyanggaan yang digunakan adalah penyangga
kayu.

Penerapan sistem manajemen K3 di perusahaan
tersebut akan sangat diperlukan. Jika perusahaan dapat
menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan-kecelakaan
kerja, penyakit kerja dan hal-hal yang berkaitan dengan
stress, karyawan juga mengikuti dan menjalankan sistem
manajemen K3 yang telah diberlakukan, maka kinerja
karyawan pun akan semakin baik dan perusahaan pun
akan semakin efektif menjalankan proses
produksinyal™.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lokasi penambangan CV.
Tahiti Coal yang terletak di daerah Sangkar Puyuh
kawasan bekas tambang Kandi-Tanah Hitam Desa
Sijantang Koto, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto
Provinsi Sumatera Barat. Peta Wilayah Izin Usaha
Pertambangan (IUP) operasi produksi CV. Tahiti Coal
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Wilayah Izin Usaha Pertambangan CV.
Tahiti Coal

3. Metodologi Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada penelitian
ini, maka penelitian ini tergolong penelitian deskriptif.
Penelitian ~ deskriptif ~ adalah  penelitian  yang
mendiskripsikan suatu gejala, fakta, peristiwa atau
kejadian yang sedang atau telah terjadi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan persentase tidak aman
dan kondisi tidak aman, mengungkapkan faktor-faktor
penyebab terjadinya kecelakaan serta mengungkapkan
tingkat resiko dengan menghitung angka kekerapan
kecelakaan (FR) dan tingkat keparahan kecelakaan (SR)
pada perusahaan. baik dan benar!*?.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
3.2.1 Pengambilan Data Primer

Data yang diambil adalah faktor dan kondisi bahaya di
lingkungan tempat kerja, program kerja manajemen K3,
tanggapan para pekerja terhadap program yang
dilakukan manajemen K3, serta peran manajemen
dalam mengantisipasi kecelakaan di perusahaan.

3.2.2 Pengambilan Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian dengan memanfaatkan
data yang telah ada seperti laporan yang sudah ada
dalam perusahaan. Data sekunder tersebut yaitu data
laporan kecelakaan kerja dan data karyawan.

3.2. Tahap Pengolahan Data

Dari hasil pengumpulan data yang telah didapatkan dan
juga data hasil survei di lokasi penambangan, maka data
yang didapatkan disusun secara sistematis dan bisa
digunakan sebagai bahan analisis.

3.2.1 Identifikasi Potensi Kecelakaan Kerja
Job Safety Analysis (JSA)

1. ldentifikasi bahaya yang berhubungan dengan setiap
langkah dari pekerjaan yang berpotensi untuk
menyebabkan bahaya serius, sebelum terjadi
kecelakaan.

2. Menentukan bagaimana untuk mengontrol bahaya
atau mengurangi tingkat cedera.

3. Membuat perkakas tertulis yang dapat digunakan
untuk melatih staf lainnya.

Job Hazard Analysis (JHA)

JHA berfokus pada hubungan antara pekerja, tugas, alat
dan lingkungan kerja.

3.2.2 Statistik Kecelakaan Kerja

Statistik kecelakaan akibat kerja meliputi kecelakaan
yang dikarenakan oleh atau diderita pada waktu
menjalankan pekerjaan, yang berakibat kematian atau
kelainan-kelainan dan meliputi penyakit-penyakit akibat
kerja. Selain itu, statistik kecelakaan dapat pula
mencakup kecelakaan yang dialami pekerja selama
dalam perjalanan atau menuju perusahaan.

Frequency Rate (FR)

Frequency Rate merupakan perhitungan yang
bermanfaat pada setiap organisasi karena mengukur
jumlah injury yang terjadi akibat kecelakaan di tempat
kerja dibandingkan dengan total kerja™®.

FR = Jumlah Komulatif Kecelakaan % 1.000.000 Jam (1)

Jumlah Jam Kerja

Severity Rate (SR)

Saverity Rate adalah tingkat keparahan akibat
kecelakaan. SR dinyatakan dalam jumlah kehilangan
hari kerja dari korban per satuan unit kerja™>.

umlah hari kerja yang hilang x 1.000.000
SR :] jayang g (2)

jumlah seluruh jam kerja

3.2.3 Standard Operating Prosedure (SOP)

Tujuan dari SOP adalah sebagai berikut!“:

1. Menyediakan sebuah rekaman
pengoperasian secara praktis.

2. Menyediakan sebuah informasi yang konsisten, oleh
karenanya juga membentuk disiplin kepada semua
anggota organisasi baik dalam institusi secara
langsung dengan prosedur yang ada.

3. Memudahkan  menyaring, = menganalisis, dan
membuang hal-hal atau pekerjaan yang tidak perlu,
yang tidak berkaitan secara langsung dengan
prosedur yang sudah ada.

4. Mendukung pengalaman dan pengetahuan karyawan,
dan sekaligus juga mengantisipasi banyak kesalahan
yang mungkin terjadi.

5. Memperbaiki performa, atau kualitas karyawan itu
sendiri.

aktivitas, juga
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6. Membantu menguatkan regulasi perusahaan.

Memastikan efisiensi tiap-tiap aktivitas operasional.

8. Menjelaskan segala peralatan untuk keektifan
program pelatihan

~

3.3. Analisis Data

Analisis terhadap berbagai data dilakukan secara
kuantitatif dan kualitatif guna memperoleh kesimpulan
sementara yang selanjutnya dapat dipergunakan untuk
analisis lebih lanjut dalam membuat saran.

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

Penyebab kecelakaan kerja disebabkan langsung oleh
tindakan tidak aman (unsafe act) dan kondisi tidak aman
(unsafe condition) sehingga menyebabkan terhentinya
suatu kegiatan operasional terhadap manusia maupun
terhadap alat. Penyebab kecelakaan kerja disebabkan
langsung oleh tindakan tidak aman (unsafe act) dan
kondisi tidak aman (unsafe condition) sehingga
menyebabkan terhentinya suatu kegiatan operasional
terhadap manusia maupun terhadap alat.

4.1.1. Faktor-faktor penyebab
kecelakaan CV. Tahiti Coal

terjadinya

Faktor manusia (human eror), kesalahan ini terjadi
akibat kelalaian dari pekerja itu sendiri, potensinya
sangat besar maka harus dilakukan pembekalan secara
maksimal. Gas methan, yaitu gas yang beresiko yang
didapati di tambang batubara bawah tanah, Gas ini dapat
terjadi akibat emisi kendaraan dan alat berat ataupun gas
yang lepas oleh keadaan batuan. Robohan batuan kecil
bisa saja awal dari kesibukan yang memancing
ambrukan semakin besar lagi. Lembab dapat
menyebabkan penyakit yang dikarenakan kuman yang
menyerang kulit dan pernafasan.

4.1.2. Faktor Personal Penyebab Menurunnya
Produksi dan Kinerja

Faktor personal penyebab menurunnya produksi dan
kinerja adalah sebagai berikut:

1. Kelelahan dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
faktor tugas yang meleihi kemampuan fisik atau
mental pekerja dan faktor person di pengruhi oleh
tidur terlalu malam, keluarga, lingkungan sekitar,
masalah finansial serta kegiatan lain di luar
pekerjaan.

2. Efek dari kekecewaan dan masalah pribadi dapat di
pengruhi oleh kierja dan produktivitas karyawan.

3. Tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang kerjanya.

4. Kurang mampu secara fisik karyawan yang kurang
siap dalam melakukan pekerjaan yang akan
membahayakan diri sendiri dan orang lain.

4.1.3. Statistik Kecelakaan

Statistik kecelakaan akibat kerja meliputi kecelakaan
yang dikarenakan oleh atau diderita pada waktu
menjalankan pekerjaan, yang berakibat kematian atau
kelainan-kelainan dan meliputi penyakit-penyakit akibat
kerja. Selain itu, statistik kecelakaan dapat pula
mencakup kecelakaan yang dialami pekerja selama
dalam perjalanan atau menuju perusahaan.

Tujuan dibuatnya statistik dari suatu kecelakaan
kerja adalah untuk menilai apakah kecelakaan-
kecelakaan tersebut bertambah atau berkurang serta
untuk menilai efektif atau tidaknya usaha pencegahan
kecelakaan. Dengan dibuatnya suatu statistik kecelakaan
diharapkan dapat mengurangi atau meminimalkan
terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mengakibatkan
kematian atau penyakit lain dengan mengendalikan
sebab-sebab terjadinya kecelakaan tersebut. Salah satu
tindakan tidak aman yang dilakukan pekerja adalah

mengabaikan ~ APD.  Beberapa alasan  pekerja
mengabaikan APD dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Alasan Pekerja Mengabaikan APD

Alasan Pekerja Mengahaikan

No | Alat Pelindung Diri (APD) APD

1 | Helmet Merasa pekerjaan yang dilakukan
tidak berbahaya bagi kepala.

Helm wang disedizkan oleh
perusahaan  kurang  oyaman

digunalan.

2 | Safety Shoes (sepatu boot) -

3 | Head Lamp (lampu kepala) -

4 | Sarung Tangan Merasa tidak nyaman bekerja

menggunakan sarung tangan.

[

Kaca Mata Pelindung Kaca mata vang disediakan oleh
perusahaan tidak layak dikenakan

karena menimbulkan efek silau

dan terlalu gelap pada malam hari.

4.1.4. Data Kecelakaan Kegiatan Penambangan

Berdasarkan data yang didapatkan dari perusahaan,
kecelakaan terjadi karena tindakan tidak aman dan
kondisi tidak aman. Data kecelakaan pada tambang dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data kecelakaan pada Kegiatan Penambangan di CV.
Tahiti Coal
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No Tanggal Tipe insiden Keterangan Aldbat
1 | 5 Februari2015 Unsafe ast L*“t‘;i‘:;f:; cabem | ) e robek
! - . Kelebihan muatan | Dunp ruck
2 20 Fzbruari 2013 Lnsqfe act dump muck terbalik
3 15 Apeil 2015 Unsafe act L*“t‘;i‘;nhf:; eahen [ e robek
- Cidaza
4 IM=i2015  |Unsafe Condition | Loomemumtuhan | e pateh
penyanggs lene
- o - . Lzntingan paeahan
7 - E - o1
5 6 juni 2015 Unsgfe act hatubara Luka robsk
. - - WMenyzpalekan Tartimpa
] 23 Tuni 2015 LUnsqfe act Fungsi APD (helm) | raruntohen
7 | 10 Agustus 2015 Unsafe ast L *“t‘;i‘fhf:; cabem | e robek
Jalan pacah
& | 6 September 2015 |LUnzgfe Condition | Cursh hujan tingsi dan
barlubang
Menvapalskan
9 | 29 Bzptamber2013 Unzgfe act fungsi rambu- Tabrakan
rambu
. N L Tinesinva Bamk
10 16 Januari 2016 |Unzgfe Condition Lonssntrasi d=bu kering
Tartabrak Tori, Szorang
11 11 Marat 2016 | Unsgfe Condition Kurangnya pekaga
informasi maninggal
] - Lantingan pacahan . o
12 28 Juni 2016 Unzafe act batabara Luka robsk
13 | 3 Szptember 2016 |Uhsgfe Condition | Cursh hujan tingsi | Jalan licin
N Cidara
14 | 7Marst2017  |Unsafe Condition | Lienerumtuban |, o atsh
penyansss inlane
Iata
- - i - . Menyepalekan skearj
15 | 25 April 2017 Unsafe act ﬁi_sfm e
percikan las
. - N Lzntingan pecahan ] i
16 4 M=i 2017 Unzgfe act hatnhara Luksa robzk
- . - . Lzntingan pacahan
7 12 2017 s, = - a1
17 18 Wai 2017 Unzgfe act hatubara Luksa robzk
. - . » Tingeinya i
18 16 Jali 2017 Unsgfe Condition konsentrasi d=bu Szsak nafas
- N Lentingan pacahan ] i
19 9 Agustus 2017 Unsgfe act hatnhara Luka robsk

Jumlah dan usia pekerja yang

dapat dilihat pada Tabel 4.

mengalami Kkecelakaan

Tabel 4. Jumlah dan Usia Pekerja yang Mengalami
Kecelakaan
No Usia Jumlah Orang
1 20-30 5
2 30-40 8
3 40-50 g

Jumlah kecelakaan ditinjau dari tingkat penndidikan

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah dan Tingkat Pendidikan Pekerja yang

Mengalami Kecelakaan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang
1 sD 6
2 SMP 8
3 SMA 5

4.1.5. Sistem Perekrutan Karyawan Pada CV.

Tahiti Coal

Sistem perekrutan karyawan adalah proses penerimaan
karyawan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk
mendapatkan kandidat yang sesuai dengan harapan
perusahaan.

Pada CV. Tahiti Coal penempatan seorang karyawan
yaitu sebagai berikut:

1. KTT, untuk penempatan KTT harus mempunyai
sertifikat POU.

2. Pengawas, untuk tingkatan pengawas wajib
mempunyai sertifikat POP dan sertifikat pendukung
lainnya.

3. Kepala Lubang, untuk kepala Ilubang wajib

mempunyai sertifikat kepala lubang.

4. Pekerja, untuk pekerja lubang pnerimaan yang paling
utama yaitu mempunyai pengalaman Kkerja pada
tambang bawah tanah.

5. Supir, untuk penerimaan supir
mempunyai SIM B2.

minimal harus

4.2 Pembahasan
4.2.1. Persentase Penyebab Kecelakaan

Kecelakaan pada CV. Tahiti Coal disebabkan oleh
tindakan tidak aman (unsafe act) dan kondisi tidak aman
(unsafe condition) sehingga menyebabkan terhentinya
suatu kegiatan baik terhadap manusia ataupun terhadap
alat dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Persentase Penyebab Kecelakaan

No | Penyebab Kecelakaan | Jumlah Kecelakaan Persentase
1 Unsafe Act 12 63,16 %
2 Unsafe Condition 7 36,84 %

Tumlah 19 100 %s

4.2.2. Analisis Terhadap Statistik Kecelakaan

Menurut Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi
Nomor 555.K/26/M.PE/1995 pasal 47 tentang statistik
kecelakaan tambang, maka statistik kecelakaan tambang
ditetapkan setiap tahun berdasarkan tingkat kekerapan
dan tingkat keparahan kecelakaan yang terjadi pada
pekerja tambang.

Statistik kecelakaan tambang yang terjadi pada tahun
2015-2017 200.320 jam.

1. Fregency Rate (FR), angka kerapatan kecelakaan FR
2015 = 44,93, angka kerapatan keclakaan FR 2016 =
19,97, angka kerapatan kecelakaan FR 2017 = 29,95

2. Saveriy Rate (SR), angka kerapatan kecelakaan SR
2015 = 89,86, angka kerapatan keclakaan SR 2016 =
39,94, angka kerapatan kecelakaan SR 2017 = 59,90

Penyebab tingginya angka kekerapan kecelakaan dan

angka keparahan kecelakaan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan Frequency Rate dan Saverity Rate
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No Tahun Frequency Rate Saverity Rate adalah mengabaikan APD dan mengabaikan fungsi
rambu-rambu, sedangkan penyebab terjadinya unsafe

1 2015 44,93 89,36 condition adalah terkena runtuhan penyangga dan
tingginya konsentrasi debu.

g 2016 2426 92 Pada tahun 2017 didapatkan angka severity rate

3 2017 2995 59,90 sebesar 59,90 Kkarena dari insiden tersebut
menyebabkan hilangnya hari kerja sebanyak 12 hari.

Angka ini menunjukkan dalam setiap 1.000.000 jam

a. Pada tahun 2015, didapat Frequency Rate sebesar kerja terdapat 59,9 hari hilang.

44,93. Angka ini menunjukkan dalam setiap
1.000.000 jam Kkerja, terdapat 44,93 Kkorban
kecelakaan. Angka ini didapat dari 9 kecelakaan
yang terjadi pada tahun 2015 karena unsafe act dan
unsafe condition. Penyebab terjadinya unsafe act
adalah menyepelekan fungsi rambu-rambu dan
menyepelekan  fungsi APD serta kurangnya
keterampilan dan pengetahuan terhadap bidang
kerjanya.

Untuk mengatasinya dengan memberikan sanksi
yang tegas terhadap siapapun yang melanggar
rambu-rambu dan memberikan safety talk setiap
maupun sebelum dimulainya pekerjaan. Sedangkan
penyebab unsafe condition, yaitu terkena runtuhan
penyangga dan tingginya konsentrasi debu, untuk
mengatasinya maka  seharusnya  dilakukan
pengawasan Yyang lebih ketat dan melakukan
penyiraman pada jalan yang memiliki intensitas debu
yang tinggi. Pada tahun 2015 didapatkan Saverity
Rate sebesar 89,86 karena insiden menyebabkan
hilangnya hari kerja sebanyak 18 hari. Angka ini
menunjukkan dalam setiap 1.000.000 jam Kkerja
terdapat 89,86 hari hilang.

. Pada tahun 2016, didapatkan frequency rate sebesar
19,97. Angka ini menunjukkan dalam setiap
1.000.000 jam Kkerja, terdapat 19,97 Kkorban
kecelakaan. Angka ini didapat dari 4 Kkecelakaan
yang terjadi pada tahun 2016 karena unsafe act dan
unsafe condition. Penyebab terjadinya unsafe act
adalah menyepelekan fungsi APD dan kurang
berhati-hati dalam melakukan pekerjaan, sedangkan
penyebab terjadinya unsafe condition adalah
kurangnya informasi terhadap pekerja, tingginya
konsentrasi debu serta curah hujan yang tinggi.
Untuk mengatasi masalah tersebu, perusahaan
sebaiknya wajib memberikan arahan berupa safety
talk setiap sebelum dimulainya pekerjaan, agar
pekerja dapat menanamkan kesadaran akan
pentingnya keselamatan kerja dan kejadian yang
sama tidak terulang lagi.

Pada tahun 2016 didapatkan angka severity rate
sebesar 39,94 karena dari insiden tersebut
menyebabkan hilangnya hari kerja sebanyak 8 hari.
Angka ini menunjukkan dalam setiap 1.000.000 jam
kerja terdapat 39,94 hari hilang.

. Pada tahu 2017, didapatkan frequency rate sebesar
29,95. Angka ini menunjukkan dalam setiap
1.000.000 jam Kkerja terdapat 29,95 Kkorban
kecelakaan. Angka ini didapatkan dari 6 kecelakaan
yang terjadi pada tahun 2017 karena unsafe act dan
unsafe condition. Penyebab terjadinya unsafe act

4.2.3 Analisis JHA, JSA dan SOP

1. Job Hazard Analisis (JHA)
JHA adalah sebuah teknik yang fokus pada tugas-
tugas pekerja sebagai cara untuk mengidentifikasi
bahaya sebelum terjadi. Hasil JHA terhadap CV.

Tahiti Coal dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis JHA Pada Pekerjaan di CV. Tahiti Coal

Jenis

Juie] Pelierjuan Spesifil: Peleerjaan Bahaya Pengontrolan yang tepat
1 | Pemazamzan Pamazanzan ‘Taftimpa benda jatuh - h=numjuk: PIC untuk
Panyanggasn | panyanggaan mangkontrol pada saat
mangrunakan pemazmEan
panyangzakay. PayEMEEAM
- Pengawa: hams
memonitor sampai salaza
aktivita: pamazmean
DEyEMEEAA.
1 | Pemazmzam | Pemasanzan ventilasi | - -
Wantilazi mengFumakan
Lomprazor.
3 | Pengambilan | Pengambilan batubara | - Teadinyalsdakan - Penguluran knsantrasi
Batubara mangunakan slat (Gaz merhan,dabu, zat | gas, panzontrola
Bragkar. kimia, kapingan pangalifan zas,
‘bafrhara yang pengontrolan sumbar-
tafbanz, radiasd, zumbar ap paysbah
pengzanth ams listik) hshakaran,
- Tefjadinvalukarobsk | - hlemfasilitasi karrgwan
padatangan dangan APD
- Eonzantrazi Dbu - Earyawan hams
(Tefzamazunya manzzunskan APD
zalutan pamapacan,
hlanyebahkan
penyakit tathadap
mats)
4 | Penganglutan | Penganghutan - Dari flont - Membearikan informazi
Batubara Batubara: manzzunakan alat kzpada semua karrawan
Doati frgnt anzhut. Jani vang biza padazast lori akam lawat
manzgunakan alat manyshablkan (madia TOA)
anzhut Lo taftabrak losi. - hlemastikan foraman
Doari Jpri - Bahayapadssast ‘bahwwa zalalu
manggunakan alat penesnekutan mangkontrol di lpading
anghut dump trudk manggunakan dun point,
menuju steckpiis. fruckbiza tarjadi - Pemazanzan mmbu-
Lalabilan muatan fambn
{Tarbalik:, tarzuling - Malkukan patrol olsh
padasatjdmmising, | remnHEE
tarzalingir karna em
tidak mampu manaha
beban vang
barlshihan)
- hlmnzahaikam fimzsi
Tambu-rambu
2. Job Safety Analysis (JSA)

JSA adalah suatu proses manajemen yang berfokus
pada indentifikasi bahaya dan pengendalian bahaya
yang berhubungan dengan rangkaian pekerjaan yang
hendak dilakukan. JSA berfokus pada hubungan
antara pekerja, tugas atau pekerjaan, peralatan dan
lingkungan kerja. Job Safety Analysis (JSA) dapat
dilihat pada Tabel 9.

1541



Tabel 9. Analisis JSA Pada Pekerjaan di CV. Tahiti Coal

Tabel 11. SOP Operasi Lori CV. Tahiti Coal

Tabel 10. SOP Pengambilan Batubara CV. Tahiti Coal

CV.TAHITI COAL

STANDARD OPERATING PROCEDURE

Ko Jenis Potensi Eahaya Tindaksn yeng alan
Pelzerjaan direlcomendasilian CV.TAHITICOAL
T Tomsmzm | Fenmai e e STANDARD OFERATING PROCEDURE
Ponyanzzaan Froperty: kayu patsh ARD
Enviroment: Targammgzunva | - Cakkondisi kave vang shan
sistem pavafasan vang digunakar etk panyanzss JUDUL : Operasilon
dizabablan olsh serbuk kayn - hengawasi karvawann salama ITNO.DORUMEN -2
altivitas pamasangan panyangea. RUANGLINGEUF:CV. Tahiti Coal
Fincizn Prosadur Perzlztan ATD
21 | Pemasangan Personal: injurs - KEatyzwan hams menggunakan X N
“antilasi Property: komprasor ATD 1. Poriksasemua parzlatn pads mwasin lor .
braskdown - Koarpawan hars dibskali dany sebalum bergperasi 7 Lod ; Hm
- _ A e 2. Pastikanpecldznpads mesinlor dalem - 2ling - Safery shoes
Enviroment: Gas ilmu tatacara pamasanzan kezdzem bafkss diopeesilzn - Sakop umuk losding
vantilasi 3. Menshidmplen mesinlori batubarz ke lori
4. Unmk menunmbzn losi k= luban 2 tawhen s
3 | Penzambilan Personal: Injury - Karyawan hams menggrnakan E;?n}iﬂ;amﬁ;??ﬁggmr ﬁ.jz
Eatubara Pm]:!eny: Brasbdown MJD. o denzen mikmpan, 2z pelerizvans headadi
Enviroment: Debe - Apsbila tafjadi ladakan PIC hams jzlnslarikisz menshindze
malabukan obsenvei dan impalsi, 5. Operztor lod =1zh dikeritzhualeh pdeega
panyitsman dangan sif, pansbusan 2= lari melzlulan pen sisian hambarz padz
dangan dab barean, frant ketiz yanz releh diemrulen den aperzmr
_— telzh mensinformes fizn kepads sshnmh.
- PIC harus zalslu monitoring. pekerz lubmzalzn maldmlzn pinsizsia
- Jikakarvawan manyepalakan bembarz peds fromtyanz rdzh dismulen
fimzsi APD, tindakan yang hames 6. Apzbilz paletia yanz telah sels zi delam
dilalukan membatikan ankzi Ii«kﬂrnp;? iﬁnl_:;ulaz M{fﬁ
apadia pakiarja v il pakerjz terschut mensinformasican kepedz
k= pekaga yang ti-:.:al. . aparztar los mik mwanzildon Jos menerik
mamegunakan APD pada lokasi 109 terschut
tambang, memberikan penyuluban 7. Untuk menzildzn Jor fpeneeik losi pestilen
kapadapabafa tembang tantang aperztar bod Elzh mensinformesion kepade
3. peketja lubanz danz=n mikeopan zz=r pelienja
tidzk bemdapads jalur i
4 | Penganglutan Personal: pasr mizs-injure- - KEatyzwan hams menggunakan & Eaph?_]?;’ e
Eatubara farality APD 9. Apzhbilz posisi Jeri &2lah sampei pade mpst
Property: hManvabablan - Nhlsmastiksn pemgavss oparasional yanztelzh ditemul=n 2tan ssrpe pads
durgp truck breakdmen tambang mengkontrol isi mustan pembandaran bambaz dari lad ke
Faviroment- Dabr alat avekut. dumptrack 2z=r aperstyr lor memasilen
. L padzl sem teleh temasans denmn bedk den
- Wemberikan training kepada i
oparatortantang mater produksi 10, Sewaktn aparzior nsin meldomlen
- Jikakaryawan mengshaikan fimezd parhondzren membonsiar bambarz pada
rambu-rambu, ditazackan kapada lasi T’—'”‘-]\‘{m.]lmpﬁﬂf’—'ﬂ'- diekzn dan.
sl ukan paiznzsling penzamen
misz il malds 11. Eneklos melslnicen perbonsizran banbars
. denzn membulz piro padzlond yenzmenad
bawzhnyz tdzh stanhey d=n==n
wabil/dreptnck y=ng =l disadidan
H 12, Apzbilz telzh saleszi maldnian
3. Standard Operating Procedure (SOP) 2 bam Smren e e pas o Iz
H H H ili dumptmck, ziorlon memastilen posisi
Hasil SOP yang telah diperbaharui dapat dilihat pada e e o
_ H . dari pelisrjz mink marua od kewhel
tabel tabel berIKUt . ROREVIA. 7 TANGEAL REVIAL. CHATARGAR

Tabel 12. SOP Penyangga CV. Tahiti Coal

T

CW. TAHITICOAL

ATANDARD OPEFATDG PROCEDTURE

JUDUL : hlzmazans Penyanz=a

NO. DOETUMEN : 05

JUDUL : Pengambilan Batubara Bagi Pekerja Tambang Bawzh Tangh

EUANG LINGEUP : CW. Tahiti Codl

NO. DOKUMEN : 01

RUANG LINGKUP : CV. Tahiti Coal

Rincian Prosedur

1. Mempersiapkan peralatan yang
dibutubkan

2. Tunggu Perintah dari kepala
lubang

3. Menanyakan front kerja serta
londist front kerja kepada kepala
lubang aman atau tidaknya

4. Lakukan pengecekan ulang
leondisi penyangga sepanjang

jalur

5. Laporkan kepada kepala lubang
jika ada yang janggal

6. Pastikan front kerja sudah
ferpasang penyangga

7. Ambil posisi aman unfuk
melakukan penggalian batubara

8. Tmggalkan front kerja pada
kondisi yang aman

9. Laporkan kepada kepala lubang
kondisi front kerja

Peralatan APD
- Hand bor - Helm
- Sekop - Safety shoes
- Gerohak - Head lamp
- Lori - Kacamata
- Sarung Tangan

1.

2

Lia

Ln

Fincian Prozaduer

Mlemvadiskan kavs panyangsa
wang sasus dengan perentukannes
hlemazans panyansEa vans
standar tamban g bawsh tansh
vaitu pada s=tiap permulkasm karja,
zatigp lubang majw, etigp
pazimpangan, sstisp lorong
dimana oqam s sadams halosrja sarta
memastikan tinggi dan lebar
lubang otk penranEsan hames
aman dan nyaman otk halberga
Tarsk penyanEzan tidsk bolsh 1-
1.5 mster

Mlemazang dinding penyansga
pada tizgp kamajuan lubang
tambang bawsh tansh

Memasang stafling dengan rapat
agar panyangean barfimgsi
sebazaimana mestinya
hIemazang atap tembak pada tiap
fromt kaa

Selalu malakulian pemerik=asn
Londizi panvanzgan dan hams
malalulkan penEsantisan atan
penyizipan pada panyanzean yang
talah patah atan lapok

Ealurlan bala: kavn panyangsan
wang talah patsh atan lapel: dani
dalam lrbang tambang bawah
tamsh, asarlubang terzabut barsih
sehingga alan aman dan nvamsan
ek balsra

Peralatan

Gargaji
Handbirmmer
Pl

Baut

Tangea

Halm

Sqifeir Shoes
Head lamp
Sammg Tamzan

NOREVISI. ... TANGGALEEVIEL _.________HATAMAN _____

NOREVISL.............. TANGGAL REVISL............HALAMAN........
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Tabel 13. SOP Pemeriksaan Gas CV. Tahiti Coal

T

JUDUL : Permerikzaan Gas-gas Berbahaya
NO. DOKUMEN : 04
RUANG LINGKUP : CV. Tahiti Coal

CV.TAHITICOAL
STANDARD OPERATING PROCEDURE

Rincian Prosedur Peralatan APD
1. Siapkan diri anda sebelum - Tabung Gas - Helm
melakukan pemerilkcsaan Detektor - Safetvshoes
2. Pastikan gas dalam keadaa baik - Masker
sebehnm digunakan untk - Headlamp
pemeriksaan - Sanmgtangan
3. Lakukanpmaeriksaan 1 jam
sebelhum dimulamya pekerjaan
4. Lakukantindakan pengarmanan
secepatirya bila menenmikan gas-
gasyang akan membahayakan
NOREVISL.......oeeree TANGGAL REVISLL........... . HALAMAN. .......

Tabel 14. SOP Pembongkaran Batubara CV. Tahiti Coal

CV.TAHITICOAL
STANDAFRD OPERATING FROCEDURE

T

JUDUL : Pembongkaran Batubara dan Lon ke Dump Truck

NO.DOKUMEN : 03

RUANG LINGKUP : CV. Tahiti Coal

Rincian Prosedur Peralatan APD

1. Pastikan kondisi tempat - Lon - Helm
pembongkaran aman - Dump truck - Safety shoes

2. Pastikankondisilori aman - Masker

3. Pastikan saat pembongkaran

posisilon berhenti dengan benar

4. Mengaktifkanbesi penghalanglon
padaujungrel tempat
pembongkaran

3. Lakukanpembukaan knmei side
dump padalon

6. Kuncikembali side dump pada
lon

7. Laporkepadaoperatorloibahwa
pembongkaran sudah selesal

NOREVISL.....oconennne TANGGAL REVISL...veusvn  HALAMAN.....0u0

4.2.4 Peran Manajemen Untuk Langkah Perbaikan
di CV. Tahiti Coal

Selama melakukan penelitian dengan mewawancarai
pengawas operasional CV. Tahiti Coal belum
menerapkan secara penuh sistem manajemen K3. Agar
terlaksananya pencapaian dan tidak terjadi kecelakaan
yang diinginkan maka solusinya adalah perusahaan harus
memberi sanksi pada karyawan yang melanggar
peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Kecelakaan-kecelakaan akibat kerja dapat dicegah

dengan cara:

1. Standarisasi, Yyaitu dengan menetapkan standar-
standar resmi, setengah resmi atau tidak resmi
mengenai konstruksi yang memenuhi syarat-syarat
keselamatan umum dan alat-alat pelindung diri.

2. Peraturan  perundang-undangan, vaitu dengan
menetapkan ketentuan-ketentuan yang diwajibkan
mengenai kondisi-kondisi kerja pada umumnya.

3. Pengawasan, yaitu dengan meningkatkan
pengawasan terhadap peraturan yang telah dibuat.

4. Penelitian psikologis, yaitu mengadakan
penyelidikan terhadap pola-pola kejiwaan yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan.

5. Penelitian bersifat teknik, yaitu meliputi sifat dan
ciri-ciri bahan yang berbahaya, pengujian alat-alat
pelindung diri serta penelitian tentang pencegahan
peledakan gas dan debu.

6. Penelitian secara statistik, yaitu menetapkan jenis
kecelakaan yang terjadi, banyaknya kecelakaan yang
terjadi dalam melakukan pekerjaan dan apa saja
penyebab terjadinya kecelakaan tersebut.

7. Pendidikan, yaitu mengadakan kursus-kursus atau
sekolah dengan tujuan agar dapat memberi
pendidikan keselamatan dalam bekerja.

8. Pelatihan, vyaitu mengadakan pelatihan-pelatihan
untuk mencegah terjadinya kecelakaan, khususnya
tenaga kerja yang baru.

9. Asuransi, yaitu intensif financial untuk meningkatkan
pencegahan kecelakaan, misalnya seperti bentuk
pengurangan premi yang dibayar oleh perusahaan
jika tindakan-tindakan keselamatan kerja sangat baik.

Dari tindakan pencegahan tersebut dapat dipastikan
bahwa peran manajemen dalam mengantisipasi
kecelakaan sangat berperan penting dengan tindakan
upaya perusahaan yang dilakukan manajemen K3 untuk
mencegah dan menghindari atau mengantisipasi
terjadinya kecelakaan di CV. Tahiti Coal.

Manajemen Keselamatan Kerja

Manajemen harus bergerak aktif untuk mencapai target
zero accident dengan melakukan sosialisasi kepada para
pekerja mengenai pentingnya K3 pada saat melakukan
pekerjaan, melakukan pelatihan-pelaihan mengenai K3
dan memasang poster-poster atau rambu-rambu K3 di
sekitar lokasi kerja. Selain itu manajemen juga harus
memperketat pelaksanaan aturan-aturan yang berlaku,
seperti:

1. Sebelum menuju lokasi kerja, sebaiknya setiap
pimpinan departemen memberikan pengarahan
kepada bawahannya mengenai K3, memeriksa
kelengkapan APD dan kelayakan unit kendaraan
yang dipakai.

2. Rutin dalam melakukan razia di jalan angkut
batubara. Menjaga waktu razia yang dilakukan dan
tegas tanpa memandang jabatan terhadap siapa saja
yang melanggarnya.

3. Tegas dalam menerapkan aturan perusahaan bahwa
setiap tamu yang berkunjung ke perusahaan harus
melakukan induksi K3.

4. Rutin melakukan evaluasi K3 sehingga segala
perkembangan yang menyangkut K3 yang terjadi di
lokasi kerja dapat segera diketahui pimpinan dan
dapat segera ditindaklanjuti.

Untuk meningkatkan fungsi pengawasan, manajemen
juga dapat melibatkan peran aktif pada seluruh pekerja
dengan membuat kartu K3. Dengan Kartu ini, setiap
pekerja dapat memberi kritik atau saran mengenai K3
dan setiap pekerja dapat melaporkan kondisi tidak aman
yang ada di lokasi kerja serta tindakan kerja tidak aman
yang dilakukan pekerja lain sehingga dapat segera
diketahui dan ditindaklanjuti. Bagi pekerja yang sering
memberikan kartu K3, misalnya 50 kali akan diberikan
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penghargaan atau bagi yang melakukan pelanggaran
mengenai K3 akan diberikan sanksi.

Manajemen Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting
dalam menjamin terselenggaranya kegiatan perusahaan.
Dibutuhkan manajemen dengan sistem yang dapat
mencakup seluruh kegiatan yang dilaksanakan, agar
setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat menjamin
kesehatan para pekerja yang terlibat dalam kegiatan
tersebut.

Dari perusahaan harus dapat memberikan
pelayanan kesehatan kepada para pekerja. Pelayanan
kesehatan ini bertujuan untuk memberikan bantuan
kepada pekerja dalam penyesuaian diri baik secara fisik
maupun mental, terutama dalam penyesuaian pekerja
dengan pekerjaan dan melindungi pekerja terhadap
setiap gangguan kesehatan yang timbul dari pekerjaan
maupun lingkungan kerja serta memberikan pengobatan,
perawatan dan rehabilitasi tenaga kerja yang menderita
sakit.

Usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam melaksanakan
pelayanan kesehatan kerja seperti:

1. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja
Pemeriksaan  kesehatan sebelum kerja dapat
dilakukan dalam bentuk medical chek up biasa dan
perlu disertai dengan pemeriksaan yang lebih detail,
seperti pemeriksaan paru-paru, fungsi pendengaran,
penglinatan  dan  pemeriksaan  gigi  untuk
mengantisipasi kejadian penyakit akibat Kerja,
pemeriksaan khusus untuk bekerja dengan resiko
bahaya yang tinggi perlu dilakukan secara berkala.

2. Pengawasan dan pembinaan terhadap lingkungan
kerja
Pengawasan perlengkapan kesehatan kerja dalam
bentuk pemantauan penggunaan alat pelindung diri di
lingkungan kerja sesuai dengan potensi bahaya yang
ada di areal kerja masing-masing.

3. Pendidikan Kesehatan Untuk Tenaga Kerja dan
Latihan Untuk P3K
Pendidikan kesehatan selama ini belum pernah
dilakukan secara khusus pada pekerja, para pekerja
hanya dibekali alat pelindung diri untuk mencegah
kejadiaan kecelakaan maupun potensi bahaya yang
ada di lingkungan areal kerja. Sebaiknya pihak
perusahaan mengadakan pelatihan kesehatan, paling
tidak dalam areal lokasi kerja ada satu orang yang
ahli dalam P3K.

Perusahaan juga dapat bekerja sama dengan rumah
sakit sebagai rujukan kesehatan bagi pekerjanya, karena
minimnya fasilitas yang ada di perusahaan. Selain itu,
perusahaan juga dapat menyediakan kantin agar
perusahaan dapat memastikan bahwa pekerja
mengkonsumsi makanan pada saat jam istirahat.

Keuntungan kebijakan ini yaitu:

1. Dengan menyediakan makanan, perusahaan dapat
mengontrol gizi makanan yang dikonsumsi oleh
pekerja, paling tidak satu kali dalam sehari.

2. Dengan menyediakan kerjasama dengan sebuah
rumah sakit sebagai rujukan kesehatan, perusahaan
dapat mengetahui kondisi kesehatan pekerja secara
lebih akurat.

Untuk hasil rekapitulasi data tentang analisis faktor
terjadinya kecelakaan pada CV. Tahiti Coal serta untuk
memperoleh suatu tindakan perbaikan dapat dilihat pada
Tabel 15.

Tabel 15. Rekapitulasi Hasil Analisis Data

Ko FKeziatan Falita Lapanzsan

Solusi Penelitian
Peqln dilzlmizn panyulohan

i e T e tentang pentinmyz

Mlzsih z2da kayawan yansg = e =

1 | Penyelidit=n tidzl: menzmunzlen APD | [EUZEIMEIED APD demi
enzzimzan APD. | dzlam melaimley | SHAETAER SO Jixz
pemzs S pafln  merherilen sanbsd
P padz pelerjzyanzmealan sy

aimEn tersehut.
Paqln dilzknl=n pansscalan
Mzsih  =2dz  beberzpa | terhadap pemEnssem secafs
penyeanz=: yanslapuk dzn | motin, sefta Izkmk=n
belom dilzkul=n perbikan | penz==ntizn penyanss= yanz
mszk dem=zn kayn y=nzbam.
Perbaiken sistem ventilzsi
i Mlzsih ada ezl | zzr suppiy ndarz dzlam
Eﬁﬂt;‘mmm pensmhansn vangsangt | lobang cokup aksizsn serts
= pEnzs snhn ndzrz di dzlamlubzns
tdzk terlzlu panzs
Perlu dilzkmlzn pemhinzzn
Schasizm  besar pelkesjz | atzm pelatiham yenz hams
berpendidilzn ShIA diberikzn dari pihzk
pemmszhazn
Funa mencaz=h terjzdinyz
kecslzlkzzn, mskz perln
dilzkmlzn parawratan sacarz
berdzlz  terhadzp  ssmma
perzlztzn yanz dizpmakan.
Perzlztzn pelindunz  dird,
schailmyz diberikan secara
berkzla dzn dibatasi walm
pamelaiznnyz, untok
Jumlzh  perzlztzn K3 | menjomin kesfelrifem zlat
Lurang dani jumlzh yang | ketikz  dizumezlen  semz
dibuimhlen dzn 2dz yangz | tingetken jumlzh APT dan
tidzk lzyzk digunzlan Perzlztzn K3 Laolsi tembanz
juzmhams dilensiem fesiliss
pemadam kebalzsan dan nnit
keschatan termasuk ==wat
daforat yans dil=nzizpi alsh
paamadis dan slst-datmedis
serta abat-obatan, 2kan 1ebih
baik jikzunitkeschatan juz=
dilengizpi seperti mabil
amiuiance
M=lzknlzn anzlisis statistik
kecslalzzn ketja di
peruszhazn setizp thun, 2o=r
Amnzlizis stztistik | Belum zdz anglz statistik | permszhaan amenzztzhud
Lkecalzlzan di peruszhazn zpzkzh  sstizp tzhumye
kecslzkzan  yamz  terjadi
menz=lami penumnEn stEn
peninsiatan
M=lzknlzn  pembentuk=n
arz=nizzsi  dam memdlih

Penyalidii=n sis=m
pamyams==cm

[&]

7]

Penyralidilzn
4 pendidilzn
kzryawan

Panyrelidikan
parzlatzn E3

Ln

el di s EBzlum zda baz=n | pgjzbat K3 2z manzjemen
] Pﬂrﬁ -;E.;&I]‘CIB])& asrz=nisasi manzjemen K3 | yang telzh dibantuk
oV 'fr-_hiﬁ Lozl ¥ang dibentnk  oleh | peroszhasm dapat
. peruszhasn dilzksznzlen denz=n baik,
dzn jikz perlu secspamyz
membeniuk arz=niszsi K3,
5. Penutup

5.1. Kesimpulan

Faktor penyebab terjadinya kecelakaan diantaranya yaitu
faktor manusia, gas methan, potensi bahaya dari
reruntuhan dan kondisi permukaan jalan yang licin.

1. Persentase kecelakaan untuk tindakan tidak aman
(unsafe act) adalah 63,16 % dan untuk kondisi tidak
aman (unsafe condition) adalah 36,84 %.

2. Nilai frequency rate (FR) pada tahun 2015-2017
tidak tetap yaitu 44,93 : 24,96 : 29,95 dan nilai
severity rate (SR) pada tahun 2015-2017 juga tidak
tetap yaitu 89,86 : 49,92 : 59,90

3. Setelah dilakukan analisis maka didapatkan:
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5.2.
Adapun

a. Jenis-jenis pekerjaan yang diidentifikasi pada CV.

Tahiti Coal adalah pekerjaan pemasangan
penyangga, pengambilan  batubara,  dan
pengangkutan batubara. Setelah  dilakukan

identifikasi, maka dilakukan pengontrolan yang
sesuai dengan jenis-jenis pekerjaan tersebut. Pada
CV. Tahiti Coal identifikasi bahaya menggunakan
metode JHA belum dilakukan.

b. Jenis-jenis pekerjaan yang diidentifikasi pada CV.
Tahiti Coal adalah pekerjaan pemasangan
penyangga, pemasangan ventilasi, pengambilan
batubara dan pengangkutan batubara. Komponen
JSA yang diidentifikasi yaitu personal, property
dan environment berdasarkan proses pekerjaan.
Pada CV. Tahiti Coal identifikasi bahaya
menggunakan metode JSA belum dilakukan.

c. SOP adalah intruksi tertulis dari semua kegiatan
yang terdapat pada suatu perusahaan. SOP yang
terdapat pada CV. Tahiti Coal masih belum
lengkap.

Saran

saran penulis terhadap perusahaan yang

menyangkut penelitian ini yaitu:

1.

Berdasarkan dari nilai frekuensi kecelakaan yang
tidak tetap dari tahun 2015-2017 pihak manajemen
sebaiknya melakukan penyelidikan atau tinjauan
terhadap penyebab kecelakaan agar tidak terulang
lagi kecelakaan untuk tahun berikutnya dan
memberikan sanksi bagi siapa saja yang
melanggarnya.

Pihak manajemen perlu meningkatkan fungsi-fungsi
pengawasan terhadap kinerja norma keselamatan dan
kesehatan kerja terutama untuk daerah-daerah yang
potensial terhadap kecelakaan kerja.

Pihak manajemen perlu melakukan usaha-usaha
peningkatan pengetahuan dan keterampilan K3
melalui pelatihan-pelatihan bagi karyawan baru dan
penyegaran bagi karyawan-karyawan lama.

Pihak perusahaan perlu membentuk badan khusus
yang menangani K3 agar tercipta suasana kerja yang
aman dan nyaman bagi karyawan yang bekerja di
perusahaan tersebut.
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